BAB 6
PENUTUP

2.1 Kesimpulan

Bedasarkna hasil penelitian yang dilakukan di HCU Penyakit Dalam RSUP

Dr. M. Djamil Padang pada bulan Februari tahun 2018 dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kepatuhan cuci tangan dokter konsulen berada dalam kategori tidak
patuh pada momen indikasi sebelum menyentuh pasien, setelah
menyentuh pasien dan setelah menyentuh lingkungan pasien.

Kepatuhan cuci téngan dokter PPDS berada dalam kategori tidak patuh
pada momen indikasi sebelum menyentuh pasien, sebelum tindakan
aseptik dan setelah menyentuh lingkungan pasien, sedangkan pada
momen indikasi setelah menyentuh pasien berada dalam kategori kurang
patuh.

Kepatuhan cuci tangan dokter muda berada dalam kategori tidak patuh
pada momen indikasi sebelum menyentuh pasien, sebelum tindakan
aseptik, setelah menyentuh pasien dan setelah menyentuh lingkungan
pasien. Namun, pada momen indikasi setelah terpapar cairan tubuh
pasien yang berisiko, kepatuhan cuci tangan dokter muda berada dalam
kategori patuh.

Kepatuhan cuci tangan perawat berada dalam kategori tidak patuh pada
semua momen'indikasi cuci tangan.

Kepatuhan cuci tangan mahasiswa profesi ners berada dalam kategori
tidak patuh pada momen indikasi sebelum menyentuh pasien, sebelum
tindakan aseptik, setelah menyentuh pasien dan setelah menyentuh
lingkungan pasien, tetapi pada momen indikasi setelah terpapar cairan
tubuh pasien yang berisiko kepatuhan cuci tangan mahasiswa profesi ners

berada dalam kategori patuh.
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6.2 Saran

Beberapa saran yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kualitas cuci tangan tenaga kesehatan di RSUP Dr. M. Djamil
Padang.

2. Diharapkan dokter konsulen di HCU Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil
Padang meningkatkan kepatuhan cuci tangan pada semua momen indikasi
cuci tangan.

3. Diharapkan dokter PPDS di HCU Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil
Padang meningkatkan kepatuhan cuci, tangan pada semua momen indikasi
cuci tangan. S =

4. Diharapkan dokter muda di HCU Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil
Padang meningkatkan kepatuhan cuci tangan pada momen indikasi
sebelum menyentuh pasien, sebelum tindakan aseptik, setelah menyentuh
pasien dan setelah menyentuh lingkungan pasien, serta mempertahanan
kepatuhan cuci tangan pada momen setelah terpapar cairan tubuh pasien
yang berisiko.

5. Diharapkan perawat di HCU Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil Padang
meningkatkan kepatuhan cuci tangan pada semua momen indikasi cuci
tangan.

6. Diharapkan dokter mahasiswa profesi ners di HCU Penyakit Dalam RSUP
Dr. M. Djamil Padang meningkatkan kepatuhan cuci tangan pada momen
indikasi sebelum "menyentuh pasien, sebelum" tindakan aseptik, setelah
menyentuh pasien dan setelah menyentuh lingkungan pasien, serta
mempertahankan kepatuhan cuci tangan pada momen indikasi setelah

terpapar cairan tubuh pasien yang berisiko.
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